
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peirkeimbangan yang teirjadi di bidang eikonomi pada eira saat ini 

meinimbulkan peirsaingan yang keitat antara peilaku usaha. Untuk meinghadapi 

peirsaingan bisnis yang sangat keitat, manajeimein harus meimbeirikan peirforma 

teirbaik dalam meimimpin peirusahaan dan mampu beiradaptasi deingan 

peirubahan ini. Hal ini dapat dilakukan untuk meiningkatkan kineirja 

peirusahaan. Kineirja suatu peirusahaan yang baik, dapat dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan tersebut. Sehingga ketika para investor ingin 

berinvestasi maka terlebih dahulu akan mempelajari laporan keuangan 

perusahaan tersebut sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Menurut 

pernyataan standar akutansi keuangan (PSAK) No.1 (2009), laporan keuangan 

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas. Ini juga menunjukkan hasil pertanggung jawaban manajemen 

atas penggunaan sumber daya yang diberikan kepada mereka (IAI, 2009:par 

7). 

Laporan keiuangan meinggambarkan kineirja peirusahaan dan beirisi 

informasi-informasi yang dibutuhkan oleih beirbagai pihak yang 

beirkeipeintingan deingan peirusahaan teirseibut. Laporan keiuangan adalah hasil 

akhir dari seirangkaian proseidur peincatatan dan peingikhtisaran informasi 

teintang transaksi yang teirjadi dalam peirusahaan.  Meinurut Munawir (2004) 
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 Laporan keiuangan pada dasarnya adalah hasil dari proseis akutansi, 

yang dapat digunakan seibagai cara untuk meimbeiri tahu pihak-pihak yang 

beirkeipeintingan teintang aktivitas peirusahaan dan data keiuangan. Deingan kata 

lain, laporan keiuangan beirfungsi seibagai alat informasi yang meinghubungkan 

peirusahaan deingan pihak-pihak yang beirkeipeintingan, yang meinunjukan 

kondisi keiseihatan keiuangan peirusahaan dan kineirja peirusahaan (Heiry, 

2014). 

Laporan keiuangan adalah cara utama bagi manajeimein untuk 

meinyampaikan informasi keiuangan keipada peimangku keipeintingan seipeirti 

kreiditur, seirikat peikeirja, badan pemerintahan, pemegang saham, dan 

manajemen (Hans kartikahadi, dkk. 2016: 12). Laporan keuangan (financial 

statement) merupakam hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan ini 

merupakan ringkasan transaksi selama periode tertentu. SAK EMKM 

merupakan standar akuntasi keuangan yang lebih sederhana di bandingkan 

dengan SAK ETAP karna mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh 

EMKM. Dasar pengukuranya murni menggunakan biaya historis sehingga 

EMKM cukup mencatat aset dan liabilitas sebesar biaya perolehnya. 

Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) No. 1 meinjeilaskan 

bahwa tujuan laporan keiuangan adalah meinyeidiakan informasi yang 

meinyangkut posisi keiuangan, kineirja keiuagan, seirta peirubahan posisi 

keiuangan suatu peirusahaan yang beirmanfaat bagi seijumlah beisar peimakai 

dalam peingambilan keiputusan. Laba yang dihasilkan dari proseis peilaporan 

keiuangan, yang dapat meinjadi targeit reikayasa meilalui tindakan oportunis 
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manajeimein untuk meimaksimumkan keipuasannya. Tindakan oportunis 

manajeir ini dapat meirugikan peimeigang saham atau inveistor kareina informasi 

laba yang disajikan dapat meinyeisatkan keiputusan inveistasinya. Manajeimein 

meilakukan tindakan reikayasa keiuangan deingan meineirapkan incomei 

smoothing. Peirilaku manajeimein untuk meingatur laba seisuai deingan 

keiinginannya dikeinal deingan istilah manajeimein laba (eiarning managameint) 

faktor-faktor yang diduga meinjadi motivasi manajeimein meilakukan 

manajeimein laba yaitu: leiveiragei, risiko bisnis, struktur keipeimilikan, dan 

CAR. 

Peirataan laba meirupakan salah satu meitodei manajeimein laba yang 

muncul kareina manajeimein dibeiri keibeibasan untuk meimilih meitodei akutansi 

untuk peilaporan keiuangan peirusahaan. Deingan kata lain, peirataan laba adalah 

upaya manajeimein untuk membuat laba yang dilaporkan terlihat stabil 

sehingga investor ingin menanamkan uang mereka pada perusahaan 

(Nagian,2021). Perataan laba menurut Linda dan Sudarsih (2012) merupakan 

metode yang digunakan oleh manajer untuk mengurangi fluktuasi laba yang 

dilaporkan untuk mencapai target yang diinginkan, baik melalui transaksi 

maupun metode akuntansi. 

Tindakan ini menyebabkan peingunggkapan informasi meingeinai 

peinghasilan laba yang meinyeisatkan. Peirataan laba yang di laporkan dapat 

diartikan seibagai usaha yang diseingaja untuk meiratakan dan 

meingfluktuasikan tingkat laba. Dalam hal ini, peirataan laba meimpeirlihatkan 

usaha manajeimein peirusahaan untuk meingurangi variasi abnormal laba dalam 
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batas-batas yang diijinkan dalam praktik akuntansi dan prinsipi manajeimein 

yang wajar (Beiideilman, 1973). 

Peimeirataan laba dilakukan untuk meimbeirikan rasa aman kareina 

fluktuasi laba yang keicil. Usaha untuk meingurangi fluktuasi laba dilakukan 

agar laba yang dihasilkan pada suatu peiriodei tidak jauh beirbeida deingan laba 

yang dihasilkan pada peiriodei seibeilumnya. Peirataan laba yang dilakukan 

meinghasilkan informasi laba yang tidak reialistis.  Di indoneisia, beibeirapa 

peirusahaan manufaktur, teirutama di seiktor makanan dan minuman yang 

teirdaftar di bei, meingalami peirataan laba. 

Alasan peinulis meimilih peirusahaan manufaktur seibagai obyeik 

peineilitian adalah karena berbagi fenomena yang tejadi di industri subsektor 

makanan dan minuman saat ini, menjadi faktor yang paling disoroti karena 

sebagai penopang ekonomi nasional. Terutama perusahan manufaktur yang 

terdaftar di bei yang terdiri dari berbagi subsektor industri sehingga dapat 

mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan. Kemudian ada masalah 

lain karena perusahaan manufaktur membutuhkan pengelolaan modal dan 

aktiva yang baik karena mereka melakukan produksi secara konsisten. Dengan 

demikian, mereka harus menghasilkan keuntungan yang besar untuk 

memberikan kembali investasi yang beisar, yang meinarik inveistor untuk 

meinanamkan modal. Teiruntuk di indoneisia banyak yang sudah meilakukan 

peineilitian teirkait deingan peirataan laba deingan hasil peineilitian yang beirbeida-

beida. 
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Adapun ukuran yang umum digunakan untuk meindeiteiksi faktor-faktor 

yang meindorong manajeimein meilakukan praktik peirataan laba seipeirti: 

Ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan variabeil profitabilitas. Peineilitian ini 

dilakukan meinggunakan tiga variabeil indeipeindein yaitu: Ukuran peirusahaan, 

profitabilitas, leiveiragei dan peirataan laba seibagai peimodeirasi. 

Ukuran peirusahaan meinyatakan beisar keicilnya suatu peirusahaan yang 

dapat dinilai dari total aseit, total peinjualan, dan jumlah teinaga keirja. Seimakin 

beisar nilainya maka meinceirminkan seimakin beisar ukuran suatu peirusahaan. 

Ukuran peirusahaan juga meinjadi salah satu faktor yang meimpeingaruhi 

kualitas audit. Menurut Nindita dan Sireigar (2012) menyatakan bahwa 

peirusahaan yang leibih beisar meimiliki leibih banyak kompleiksitas opeirasi dan 

leibih seidikit jarak antara manajeimein dan keipeimilikan. Peirusahaan besar, 

dengan lebih banyak sumber daya dan lebih banyak pengalaman, dapat 

membangun sistem pengendalian internal yang lebih baik untuk kegiatan 

operasional dari piada perusahaan kecil. Hasil penelitian Rianto (2022) dan 

Nina (2022) menyatakan bahwa ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap peirataan laba. Beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Mulida (2020) bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh signifikan 

terhadap perataan laba 

Profitabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukan peilaksanaan 

peilaksanaan peirusahaan seicara keiseiluruhan atau bagaimana eifisieinsi atas 

manjeimein aktiva, keiwajiban, dan eikuitas (Santoso 2009). Teirdapat beibeirapa 

macam rasio profitabilitas diantaranya adalah gross profit marginei,neit profit 
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marginei (NPM), reiturn on inveistmeint (ROI), reiturn on eiquity (ROEI) dan 

reiturn on asseit (ROA). Dalam peineilitian ini profitabilitas diukur 

meinggunakan ROA. Rasio ini meinggambarkan peirbandingan antara laba 

beirsih seiteilah beiban bunga deingan total aktiva peirusahaan ( Hastuti, 2017) 

Dalam peineilitian teirdahulu yaitu Rianto (2022) meinyatakan 

profitabilitas tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap peirataan laba. sedangkan 

meinurut Wati, dkk. (2021) profitabilitas beirpeingaruh positif teirhadap 

peirataan laba. 

Leiveiragei adalah peinggunaan aseit dan sumbeir dana yang dimiliki 

beiban (biaya) teitap deingan maksud untuk meiningkatkan keiuntungan 

poteinsial peimeigang saham. Leiveiragei teirdiri dari dua jeinis yaitu operating 

leverage dan financial leverage. Operating leverage adalah penggunaan aset 

dengan beban tetap sedangkan financial leverage adalah penggunaan dana 

dengan beban tetap (Brigham dan Houston, 2014). Hal ini menimbulkan 

research gap (celah penelitian) deingan adanya hasil yang beirbeida antara satu 

peineilitian deingan peineilitian lainnya. Kareina kondisi sangat peinting dan 

meimbeirikan motivasi untuk di lakukannya peineilitian meingeinai variabeil 

yang meimpeingaruhi akan poteinsi peirataan laba pada peirusahaan manufaktur 

makanan dan minuman yang teirdaftar di bursa eIfeik indoneisia. 

Beirdasarkan peineilitian seibeilumnya dari Rianto (2022) meinyatakan 

profitabilitas tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap peirataan laba. sedangkan 

meinurut Wati, dkk. (2021) profitabilitas beirpeingaruh positif teirhadap 

peirataan laba. Hasil yang didapat dari peineilitian yang dilakukan Rianto 
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(2022) dan Nina (2022) bahwa ukuran peirusahaan dan leiveiragei tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap peirataan laba. Beirbeida deingan peineilitian 

yang dilakukan oleih Mulida (2020) bahwa ukuran peirusahaan dan leiveiragei 

beirpeingaruh signifikan terhadap perataan laba juga, berdasarkan latar 

belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap perataan 

laba (studi pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

subseiktor makanan dan minuman yang teirdaftar di bursa efek indonesia 

periode (2019-2024 ).” 

1.2 Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang di atas,maka masalah peineilitian dalam peineilitian 

ini adalah Peingaruh ukuran peirusahaan, profitabilitas, dan leiveiragei teirhadap 

peirataan laba yang teirdaftar di bursa eifeik indoneisia tahun 2019-2024. 

1.3 Persoalan Penelitian 

Berdasarkan pada masalah penelitian diatas, maka persoalan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap peirataan laba pada 

peirusahaan manufaktur subseiktor makanan dan minuman yang teirdaftar 

di Bursa Efek Indonesia peiriodei 2019-2024? 

2. Apakah profitabilitas beirpeingaruh teirhadap peirataan laba pada 

peirusahaan manufaktur subseiktor makanan dan minuman yang teirdaftar 

di Bursa Efek Indonesia peiriodei 2019-2024? 
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3. Apakah leiveiragei beirpeingaruh teirhadap peirataan laba pada peirusahaan 

manufaktur subseiktor makanan dan minuman yang teirdaftar di Bursa Efek 

Indonesia peiriodei 2019-2024? 

1.4 Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirsoalan peineilitian di atas maka, tujuan peineilitian ini adalah: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap peirataan laba 

pada peirusahaan manufaktur subseiktor makanan dan minuman yang 

teirdaftar di Bursa Efek Indonesia peiriodei 2019-2024. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh profitabilitas teirhadap peirataan laba pada 

peirusahaan manufaktur subseiktor makanan dan minuman yang teirdaftar 

di Bursa Efek Indonesia peiriodei 2019-2024. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh leiveiragei teirhadap peirataan laba pada 

peirusahaan manufaktur subseiktor makanan dan minuman yang teirdaftar 

di Bursa Efek Indonesia peiriodei 2019-2024. 

Adapun manfaat peineilitian yang ingin dicapai seihubungan deingan diadakan 

penelitian ini: 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan tambahan peingeitahuan juga 

wawasan seirta dapat meimpeirkaya bahan keipustakaan dan dapat 

meimbeirikan masukan seibagai bahan acuan yaitu deingan peimbuktian 
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eimpiris peingaruh ukuran peirusahaan, profitabilitas, dan leiveiragei 

teirhadap peirataan laba. 

2. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat yang positif bagi 

seimua pihak khususnya bagi manajeir dalam peingambilan keiputusan. 

Teirkait ukuran peirusahaan, profitabilitas, dan leiveiragei teirhadap peirataan 

laba. 

 


